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PERANCANGAN TERMINAL BUS TIPE A DI POS LINTAS BATAS NEGARA MOTAAIN  
BELU, PROVINSI NUSATENGGARATIMUR 

Abstrak 
 
 

Kabupaten Belu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi NTT yang berbatasan darat langsung dengan Negara RDTL sepanjang 126 KM, dan 

terdapat 2 pintu resmi sebagai pintu gerbang di perbatasan RI-RDTL yaitu Motaain dan Turiskain. Terbukanya akses PLBN secara formal dan 

pengembangan PLBN Motaain yang didukung dengan konektivitas dan aksesbilitas yang semakin baik ke kawasan perbatasan berdampak 

terhadap meningkatnya kegiatan pergerakan maupun perpindahan barang dan manusia di kabupaten Belu, akan tetapi hal ini tidak dibarengi 

dengan penyediaan fasilitas penunjang transportasi di kabupaten Belu seperti terminal bus yang mumpuni untuk mengakomodasi kegiatan 

pergerakan tersebut, padahal dari fenomena pergerakan barang atau manusia yang semakin meningkat tersebut dapat dimanfaatkan sebagai poin 

penting dalam meningkatkan perekonomian daerah sekitar, dari segi penjualan hasil alam atau tour spot wisata. Karena hal itu maka dibutuhkan 

perancangan fasilitas terminal yang mampu menunjang kegiatan transportasi di kabupaten Belu terkhususnya PLBN Motaain dan jug bisa 

menyelesaikan permasalahan akan kebutuhan yang ada dari segi fungsional dan arsitektur, guna mengangkat nilai lokalitas dan 

budayakabupatenBelusebagaicitrabaikkepadanegaratetangga. 

Kata Kunci: Terminal, Transportasi, Pos Lintas Batas Negara. 
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THE DESIGN OF TYPE A TERMINAL BUS AT STATE BORDER POST MOTAAIN BELU,  
EAST NUSA TENGGARA 

 
 

Abstract 
 
 

Belu Regency is one of the districts in East Nusa Tenggara which directly borders the RDTL State along 126 KM, and there are 2 official gates as 

gates on the RI-RDTL border, namely Motaain and Turiskain. The opening of State Border Post access and the development of State Border Post 

Motaain which is supported by better connectivity and accessibility to the border area has an impact on increasing the movement and movement 

of goods and people in Belu district, but this is not accompanied by the provision of transportation support facilities in Belu district such as a 

qualified bus terminal to accommodate these movement activities, even though the phenomenon of the increasing movement of goods or people 

can be used as an important point in improving the economy of the surrounding area, in terms of selling natural products or tour tourist spots. 

Because of this, it is necessary to design terminal facilities that are able to support transportation activities in Belu district, especially Border Post 

Motaain and can also solve problems with existing needs in terms of functionality and architecture, in order to raise the value of the locality and 

culture of Belu district as a good image to neighboring countries. 

Keyword: Terminal, Transportation, State Border Post. 
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KERANGKA BERPIKIR
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KERANGKA BERPIKIR

Perancangan Terminal Bus Tipe A melalui pendekatan Arsitektur Metafora untuk konsep bentuk bangunan dan pemilihan material. Dan juga Ekplorasi bentukan 
struktur yang akan mengikuti bentukan desain, dari pemaknaan metafora budaya setempat, di PLBN Motaain Belu, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

LATAR BELAKANG

-Adanya pengembangan PLBN Motaain
yang baru, dan lalu - lintas pergerakan
orang maupun barang menjadi tinggi.

FENOMENA PERMASALAHAN

P E N D E K ATA N

IDE DAN SOLUSI

-Pengusuran fasilitas terminal tipe A yang
lama di PLBN Motaain, yang juga 
membuat fungsi dari terminal lainnya 
di Belu menjadi menurun bahkan mati. 

PROGRAM 

   RUANG
TINJAUAN PUSTAKA

METODE

ANALISIS SITE

PENDEKATAN STUDI
DAN ANALISIS DATA
Dengan menggunakan
pendekatan penelitian
kualitatif (Riset analisis)

PENGUMPULAN DATA
Primer
- Observasi
- Wawancara
- Dokumentasi
Sekunder
- RTRW Kab. Belu 2011-2031
- Bappeda Kab. Belu
- Informasi kependudukan
- Data BPS Belu
- Kab. Belu dalam angka 2020
- Literatur Buku, Jurnal, internet

STUDI PRESEDENSTUDI LITERATUR
-Perancangan bangunan
atau kawasan Terminal.
-Perancangan ruang publik
sebagai fungsi interaksi 
masyarakat (Pasar, tenant).

- Terminal Bus Tipe A 
  Tirtonadi Solo

Terminal

Pendekatan Arsitektur
Metafora

-Defenisi, fungsi, tipe
 standar dan spesifikasi. - Terminal Bus Tipe A 

  Purabaya 
- Lüleburgaz Bus Station
- Hohohot East Coach 
  Hub Terminal

Pendekatan Arsitektur
Struktur

-Penurunan kualitas perekonomian yang
terdampak dari hilangnya fungsi terminal.
-Belum adanya fasilitas baru penunjang 
dari peningkatan mobilitas  tersebut.

-Perancangan terminal yang
menggunakan pendekatan
Ars. metafora dan struktur.

Aspek Pemilihan Site

Profil Site Terpilih
-Kondisi eksisting
-Potensi Site.

Tata guna lahan

Konteks Site Terpilih
-Sosial, fisik, dan
-Fungsional.

Besaran Ruang

Kebutuhan Ruang
-Makro (Kawasan)
-Mikro (Per-unit)
-Zoning

-Makro (Kawasan)
-Mikro (Per-unit)

KONSEP, IDE

DESAIN

Sirkulasi

Zonasi
-Konsep penataan massa
-Zoning kebutuhan ruang

-Konsep kendaraan & orang
Fisik
-Material dan struktur

-Pembangunan PLBN yang baru
namun tidak dilengkapi dengan
fasilitas transportasi yang baik
-Alur transportasi barang & orang
yang menjadi terganggu.

 
-Berubahnya struktur ekonomi
di Kabupaten Belu.

-Masalah keberlanjutan hingga 
keluar dari Kec. Tasifeto barat 

-Kemerosotan perekonomian 
yang seiring waktu terus menurun

-Belum adanya fasilitas transportasi
untuk menunjang aktivitas pergerakan
orang dan barang di PLBN yang baru.

-Hilangnya fungsi terminal utama di
PLBN Motaain dan terminal pembantu 
di Kabupaten Belu.
-Masyarakat menjadi kesulitan untuk
berpergian karena minimnya fasilitas
transportasi umum yang ada. 
-Aktivitas sosial hingga perekonomian 
menjadi terhambat dan terganggu.
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PENDAHULUAN
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FAKTA DAN
FENOMENA

P E N D E K A T A N
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03LATAR BELAKANG

KABUPATEN BELU NTT
LOKASI : INDONESIA - NTT

PLBN MOTAAIN
LOKASI : KAB. BELU - KEC. TASIFETO TIMUR

KOTA ATAMBUA
KABUPATEN BELU

NUSA TENGGARA TIMUR

KAB. BELU KEC. TASIFETO TIMUR

PLBN MOTAAIN

SITE

PLBN

Kabupaten Belu merupakan salah satu kabupaten di Provinsi NTT yang berbatasan darat secara 
langsung dengan Negara Republik Demokratik Timor Leste (RDTL) sepanjang 126 KM dan terdapat dua 
pintu resmi sebagai pintu gerbang di perbatasan RI-RDTL ini yaitu Motaain dan Turiskain.

PLBN MOTAAIN DAN PENGEMBANGAN

Sebagai pintu gerbang dengan aktifitas lintas batas baik mobilitas penduduk maupun barang antar negara 
yang cukup tinggi, PLBN Motaain memerlukan pengembangan sehingga pada 3 agustus 2015 pemerintah
pusat melalui Kementerian Pekerjaan Umum, dan Perumahan RI melakukan kegiatan penataan kawasan 
lintas batas Motaain di Desa Silawan, Kec. Tasifeto Timur, Kab. Belu dengan melakukan pengembangan 
PLBN Motaain sebagai wujud implementasi Instruksi Presiden Nomor 6 tahun 2015 tentang Percepatan 
Pembangunan 7 (tujuh) PLBN Terpadu dan Sarana Prasarana Penunjang di Kawasan Perbatasan.

1999 2002 2015 2016

Kawasan lintas batas 
Motaain sudah ada sejak 
berdirinya Negara (RDTL)
Republ ik  Demokrat ik 
Timor Leste (tahun 1999).

Seiring berjalannya waktu
keberadaan Pos batas
Motaain ini berkembang 
menjadi pos bats dengan 
konsep Pos Terpadu.

Pemerintah pusat melalui
Kementrian P.U melakukan
penataan kawasan lintas
batas Motaain (Instruksi 
Presiden No. 6 tahun 2015)

Waktu selesainya
penataan kawasan
PLBN yang baru
yaitu pada bulan
oktober 2016.

SETELAH PENGEMBANGAN PLBN BARU ?
ARTI JUDUL
PROJEK TUGAS AKHIR

INDONESIATerminal Bus : 

Adalah sebuah prasarana transportasi jalan untuk 
keperluan menurunkan dan menaikkan penumpang
perpindahan intra dan/atau antar moda transportasi
serta mengatur kedatangan dan pemberangkatan 
kendaraan umum, bagi pengemudi bus, terminal 
merupakan titik awal dan akhir dari sebuah rute 
perjalanan dari suatu tempat.

Terminal Penumpang Tipe A : 

Terminal penumpang Tipe A atau terminal induk 
merupakan terminal yang berfungsi melayani trayek
kendaraan umum baik secara nasional maupun 
internasional seperti angkutan antar kota antar,
provinsi dan/atau angkutan lintas batas negara,
angkutan antarkota dalam provinsi, angkutan kota 
dan angkutan pedesaan. Terminal tipe A dikelola 
oleh Kementerian Perhubungan melalui Balai-balai 
Pengelola Transportasi Darat (BPTD).

Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Motaain :

Pos lintas batas, pos perbatasan, pos batas negara
adalah sebuah pos yang didirikan oleh sebuah 
negara berdaulat di perbatasannya, untuk 
memantau dan mengamankan perbatasannya 
dengan negara tetangga. Pos ini diurus oleh garda
perbatasan dan sepanjang waktu terhubungan oleh
komunikasi radio, dengan patroli rutin di kawasan
perbatasan dan markas besar pasukan di wilayah
dalam dari, negara tersebut.

Kesimpulan :

SITE

Terminal tipe A yang mampu memfasilitasi aktifitas
transportasi bus yang beroperasi di PLBN Motaain 
baik secara nasional maupun internasional.

PEREKONOMIAN

Dalam hal perdagangan hasil bumi masyarakat setempat
ataupun beberapa desa-desa lainnya di sekitar kawasan 
PLBN Motaain yang baru.

AKTIVITAS PERGERAKAN ORANG DAN BARANG

Seiring dengan terbukanya akses PLBN secara formal 
dan adanya penetapan peran Perkotaan Atambua 
sebagai Pusat Kegiatan strategis Nasional (PKSN) yang 
merupakan pusat pertumbuhan ekonomi, kawasan 
perbatasan antar Negara sangat berdampak terhadap 
semakin meningkatnya dinamika aktivitas di kawasan 
lintas batas.

Source : jurnal pembangunan wilayah dan kota, 2017

WAKTU

JUMLAH / %

Januari - Oktober 2018

41.436 Jiwa wisatawan atau
64 % dari total wisatawan
mancanegara di NTT.

Donatur Wisman terbesar dari
5 lintas batas lainnya di NTT
dengan 509.295 / 51,6 %.

Januari - Juli 2018

Wisatawan Mancanegara :
986.358 Jiwa

Donatur Wisman terbesar dari
5 lintas batas lainnya di NTT
dengan 509.295 / 51,6 %.

Januari - Juli 2018

Wisatawan Timor Leste :
+/- 1 juta wisatawan

Naik 89,2 persen dibandingkan
dengan kunjungan pada tahun
2017

JUMLAH PENGUNJUNG WISATAWAN DI PLBN MOTAAIN PADA TAHUN 2018

Akan tetapi proses kegiatan ini tidak sejalan dengan 
adanya fasilitas penunjang transportasi darat yang 
memadai, seperti terminal dengan ruang tunggu yang
nyaman, untuk menampung moda transportasi darat 
seperti bus maupun travel untuk singgah, sedangkan 
perjalanan yang jauh antar dua negara membutuhkan 
sebuah fasilitas dengan tingkat kenyamanan yang baik.

DEVELOPMENT VISITORS FACILITY TRANSPORTATION

U

Old

NewUU
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04FAKTA DAN FENOMENA 

DAMPAK PENGEMBANGAN PLBN BARU
FASILITAS TRANSPORTASI

AKTIVITAS TRANSPORTASI

Old

NewU U

Old PLBN : Pos Lintas Batas Motaain sebelum pengembangan, terdapat terminal tipe A yang beroperasi
walaupun tidak sepenuhnya berfungsi sebagai terminal tipe A sebagaimana mestinya, seperti hanya 
terdapat beberapa angkutan bus kecil dan tour travel saja yang beroperasi di sini, dan bahkan berhenti
dan tidak melanjutkan perjalanan hingga ke Timor Leste (jadi pengguna harus berjalan untuk sampai ke
Pos Lintas Negara Timor Leste, dan melanjutkan perjalanan dengan ojek ataupun travel perjalanan lain).
Hal ini dikarenakan kurangnya pemeliharaan fungsi operasional dan fisik bangunan dari pemerintah.

New PLBN : Pos Lintas Batas Motaain setelah pengembangan, tidak lagi memiliki teminal apapun untuk
memfasilitasi aktivitas transportasi yang ada, karena setelah pengembangan terminal yang lama di 
bongkar untuk kegunaan perluasan area, (Padahal lalu lintas pergerakan orang dan barang menjadi 
lebih tinggi setelah pengembangan terminal yang baru, namun tidak dibarengi dengan fasilitas yang baik)

Akan tetapi adanya fungsi dari Terminal tipe A ini cukup membantu mengalirkan trayek 
perjalanan ke beberapa terminal tipe B dan terminal pembantu lainnya yang ada di 
kabupaten Belu, sehinggap aktifitas transportasi yang ada di kabupaten Belu cukup aktif.

Hilangnya fungsi operasional dari terminal penumpang tipe A di Motaain menjadi salah 
satu faktor dan penyebab beberapa terminal pembantu dan terminal tipe B di beberapa 
kecamatan, dan kota Atambua menjadi mulai tidak berfungsi dan mati operasionalnya.

Padahal sebelum pembangunan PLBN Motaain yang baru, terdapat sebuah terminal penumpang tipe A, 
yang hanya satu-satunya berada di Provinsi Nusa Tenggara Timur, walau kondisi dan keadaan terminal 
tidak berjalan sesuai dengan seharusnya.

Rumah makan sebagai pemberhentian travelTerminal bayangan di pinggir jalan Terminal bayangan di pinggir jalan

FAKTA
KABUPATEN BELU
FASILITAS TRANSPORTASI

TERMINAL PENUMPANG TIPE A DI INDONESIA

TERMINAL PENUMPANG TIPE B DI INDONESIA

Sebelum Pengembangan PLBN Motaain terdapat 1 terminal penumpang tipe A di Kabupaten Belu (Motaain)

Sebagian bus luar kota cenderung menunggu 
calon penumpang di “terminal bayangan” di 
sekitar KM 3 jurusan Kupang, karena terminal
yang ada tidak layak lagi untuk di gunakan.
Padahal terminal bayangan ini  sangat 
membahayakan untuk pengguna kendaraan lain

Fasilitas & Angkutan

Kurangnya fasilitas penunjang seperti terminal ini membuat banyak bus ataupun penyedia jasa perjalanan
darat menjadi kurang tertarik untuk menyediakan jasanya di area PLBN Motaain, sehingga untuk 
perjalanan menggunakan transportasi berskala banyak hanya di isi oleh penyedia jasa Travel seperti 
Timor tour Travel dan Paradise Leste Oeste Tour Travel, dan untuk perjalanan antar kota dilanjutkan 
dengan kendaraan pribadi ataupun mikrolet yang sebenarnya kurang efisien untuk perjalanan jauh, 
karena penumpang harus menunggu di pinggir jalan untuk jemputan kendaraan.

Kurangnya fasilitas Terminal Jasa transportasi tidak tertarik Hanya terdapat jasa travel

Kesulitan mendapat fasilitas 
yang nyaman

Kesulitan akses berbagai lokasi Calon penumpang kesulitan Terminal Tipe A

Terminal Tipe B

Terminal Pembantu

FENOMENA

JUMLAH PENGUNJUNG YANG TERUS MENINGKAT

VISITORS FACILITY TRANSPORTATIONFLOW

BOX

PENGUNJUNG YANG 
TERUS BERTAMBAH 
SETIAP TAHUN-NYA

(Wisatawan / Pebisnis)
 

PERGERAKAN ORANG
MAUPUN BARANG

YANG SEMAKIN CEPAT
(Di PLBN Motaain)

KURANGNYA FASILITAS
TRANSPORTASI YANG

MEMADAI DAN NYAMAN
(Terminal / Public space)

 

KURANGNYA ARMADA 
TRANSPORTASI YANG
LENGKAP (Untuk akses

ke tempat wisata, dll)

Terminal Tipe A

Terminal Tipe BTerminal Pembantu

Fasilitas & Angkutan
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FENOMENA

Muncul beberapa terminal bayangan di kab. Belu
yang dapat memicu kecelakaan lalu lintas.

ADANYA PEMBONGKARAN TERMINAL TIPE A YANG LAMA

BERDAMPAK KE BEBERAPA TERMINAL DI KOTA ATAMBUA

MUNCULNYA TERMINAL BAYANGAN DI KOTA ATAMBUA

Yang membuat calon pengguna menjadi kurang nyaman, bisa berdampak buruk untuk jangka kedepan
(menurunnya visitor, yang berkunjung untuk wisata atau berbisnis)

TIDAK ADANYA FASILITAS TRANSPORTASI YANG NYAMAN

TIDAK ADANYA FASILITAS TERMINAL YANG NYAMAN DI PLBN MOTAAIN KARENA TELAH DI BONGKAR

FACILITY TRAVEL RECESSIONUNCOZY

WRECKING BUS STATION ILEGAL PARKING

Tidak adanya terminal membuat travel atau bus, parkir secara sembarangan di pinggir jalan (lahan kosong)
BUS STATION

RECESSION

Perekonomian di beberapa desa 
kecil pun ikut terkena imbasnya 
karena kurangnya fasilitas yang 
membantu masyarakat untuk 
menyuplai pasokan bahan-bahan 
pangan ke beberapa pasar di kota.

ILEGAL PARKING CRASH

PERMASALAHAN

ALUR PERMASALAHANJUMLAH PENGUNJUNG YANG TERUS MENINGKAT

VISITORS FACILITY TRANSPORTATIONFLOW

BOX

PENGUNJUNG YANG 
TERUS BERTAMBAH 
SETIAP TAHUN-NYA

(Wisatawan / Pebisnis)
 

PERGERAKAN ORANG
MAUPUN BARANG

YANG SEMAKIN CEPAT
(Di PLBN Motaain)

KURANGNYA FASILITAS
TRANSPORTASI YANG

MEMADAI DAN NYAMAN
(Terminal / Public space)

 

KURANGNYA ARMADA 
TRANSPORTASI YANG
LENGKAP (Untuk akses

ke tempat wisata, dll)

Tidak adanya fasilitas terminal yang mumpuni untuk mengakomodasi kegiatan
transportasi di PLBN Motaain 

Aktivitas transportasi menjadi terganggu, dan menghambat laju kegiatan dan
perpindahan barang dan manusia di kabupaten Belu.

Masyarakat menjadi kesulitan untuk mengakses lokasi tujuan karena kurang
fasilitas yang ada, bahkan para pendatang bisa jadi kesusahan untuk 
mengeksplore daerah ini. 

FACILITY

TRANSPORT

ACCES

Pendapatan masyarakat pun ikut menurun akibat hal ini, masyarakat kesusahan
untuk mengirim bahan pangan untuk dijual ke daerah yang jauh, pendapatan
dari aspek wisata daerah jadi berkurang.

RECESSION

MENGAPA TERMINAL TIPE A?

P ENDA
HULUAN

FAKTA DAN FENOMENA 

KEBUTUHAN SITE 

PROGRAM PEMERINTAH

SESUAI PETUNJUK TEKNIS LLAJ

SITE

JUKNIS

LLAJ 95

PETUNJUK

TEKNIS LLAJ

1. Terletak di Ibukota Provinsi, Kotamadya atau Kabupaten dalam jaringan trayek antar
    kota antar provinsi dan / atau angkutan lintas batas negara 
2. Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurang kelas III A. 
3. Jarak antara dua terminal penumpang tipe A sekurang-kurangnya 20 km di pulau Jawa
    30 km di pulau Sumatera dan 50 km di pulau lainnya. 
4. Luas lahan yang tersedia sekurang-kurangnya 5ha untuk terminal di pulau Jawa dan 
    Sumatera, dan 3ha di pulau lainnya. 
5. Mempunya jalan akses masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal, sekurang-kurang
    berjarak 100 meter di pulau Jawa dan 50 meter di pulau lainnya.

Site berada di batas negara
Indonesia - Timor Leste

TIPE A

Terminal tipe ini merupakan
terminal dengan rute untuk 
Lintas batas negara.

Kurangnya fasilitas untuk
transportasi antar negara

FACILITY

Tingginya laju pergerakan
orang dan barang untuk
ke dalam / keluar negeri

BUS STATION

PERMASALAHAN ARSITEKTUR

Iklim makro dan mikro sekitar site (Semi Arid) dengan kategori Panas Kering yang membuat kondisi geologi
(tanah kering) dan klimatologi (panas ekstrim) menjadi perhatian khusus untuk kebutuhan pendekatan 
arsitekturnya. Metafora untuk kesesuaian iklim dan eksplorasi struktur kebutuhan ruang (sirkulasi / massing). 
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06PENDEKATAN IDE & SOLUSI

IDE & SOLUSI

MERANCANG WADAH AKTIVITAS

Mewadahi kegiatan atau aktivitas
transportasi yang ada di kabupaten
Belu terkhususnya PLBN Motaain

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana rancangan Terminal bus Tipe A di 
PLBN Motaain yang responsif terhadap

iklim dan budaya setempat ? 

???? METODE PENGUMPULAN DATA

DATA PRIMER 
a. Observasi
b. Wawancara 
c. Dokumentasi

DATA SEKUNDER 
a. RTRW Kab. Belu 2011-2031 
b. Bappeda Kab. Belu
c. Data BPS Belu
d. Kab. Belu dalam angka 2020
e. Literatur Buku, Jurnal ilmiah 
    dan Internet

Melaksanakan program jangka
panjang pengembangan terminal
untuk dapat terhubung dengan
terminal-terminal kecil yang
berada disekitaran kab. Belu

MERANCANG PROGRAM JANGKA PANJANG

INCOMEOLD BUSSTATIONNEWEST

Ketika program ini berhasil maka terminal bus kecil yang sebelumnya
tidak berfungsi akan dapat kembali hidup operasionalnya, sehingga
perekonomian masyarakat dapat turut meningkat.

SPACE PUBLIC SPACE COMMERCIAL AREAINFORMATION CENTER

Merancang terminal bus dengan kelengkapan fasilitas yang mampu
membuat pengguna menjadi nyaman (investasi jangka panjang)

TERMINAL DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR METAFORA

METHAPOR

STRUCTURE EXPLORATION

Arsitektur Metafora untuk merancang bentuk bangunan yang mampu beradaptasi 
dengan lingkungan & budaya setempat yang tidak terlepas dari bentuk dan 
eksplorasi sistem strukturnya, seperti pada bentukan struktur atap & facade.

APPLIED

Untuk mengangkat nilai lokalitas
dan juga budaya setempat agar
citra Motaain sebagai wajah
negara Indonesia semakin lagi
dikenal ke negara luar.

BUILDING
MASSING

ZONING
SPACE

BUILDING
OPENING

BUILDING
ORIENTATION

APPLIED

Sebagai elemen pembentuk
ruang-ruang, karena adanya
pengaruh dari bentukan 
bangunan yang beradaptasi
dengan lingkungan sekitar.

BUILDING
MASSING

ROOF
SHAPE

BUILDING
FACADE

BUILDING
SKELETON

TERMINAL DENGAN ALUR  & SIRKULASI OPERASIONAL YANG TEPAT

TERMINAL DENGAN FASILITAS PENDUKUNG

AREA MEDICAL

Ruang untuk kebutuhan
kesehatan, klinik hingga
ruang isolasi (Isu Covid)

AREA PENGECEKAN

Kesehatan calon para
calon penumpang
(Wabah Covid 19)

AREA PEMERIKSAAN 2

Barang kepemilikan, untuk
m e n g h i n d a r i  a d a n y a 
pengedaran barang ilegal

AREA PEMERIKSAAN 1

Data diri, KTP, Pasport
(Karena adanya rute utk
perjalanan antar negara)

KEDATANGAN BUS

DALAM NEGERI

LUAR NEGERI

KEBERANGKATAN BUS

DALAM NEGERI

LUAR NEGERI

Adanya Kerja sama atau 
hubungan dengan pihak
PLBN INA & PLBN RDTL
(Untuk Keperluan rute
perjalanan Antar negara)

Adanya Kerja sama atau 
hubungan dengan pihak
PLBN INA & PLBN RDTL
(Untuk Keperluan rute
perjalanan Antar negara)

Awak bus melakukan
Pembayaran jasa 
pelayanan terminal
kepada petugas.

Petugas memeriksa
jumlah penumpang
dan barang bawaan
para penumpang. 

Penumpang melakukan pengecekan
kesehatan, maupun kelengkapan 
data diri berupa KTP ataupun Paspor
(Di PLBN, dan juga di Terminal).

Penumpang mengikuti prosedur
pengecekan barang bawaan 
atau kepemilikan oleh petugas
Imigrasi dan karantina PLBN.

Penumpang boleh bepergian setelah
semua prosedur tersebut telah 
dilaksanakan.

Penumpang melakukan pengecekan
kesehatan, maupun kelengkapan 
data diri berupa KTP, ataupun Paspor
bagi penumpang dari luar negeri
(Di PLBN, dan juga di Terminal).

Penumpang mengikuti prosedur
pengecekan barang bawaan 
atau kepemilikan oleh petugas
Imigrasi dan karantina PLBN.
(Jika ada penumpang dari RDTL)

Penumpang boleh bepergian setelah
semua prosedur tersebut telah 
dilaksanakan. (Penumpang yang
berasal dari luar negeri diwajibkan
Mengikuti prosedur PLBN)

Penumpang naik
ke rute bus yang
sesuai dengan 
rute perjalanan.
 

Pengatur lalin terminal
mengarahkan awak
bus di dalam terminal
(menuju zona II).

Petugas mencatat
jumlah penumpang
dan waktu datang
para penumpang. 

Petugas mengarahkan
awak bus menuju zona
p e r p i n d a h a n  u n t u k 
menurunkan penumpang

Penumpang melakukan pengecekan
kesehatan, maupun kelengkapan 
data diri berupa KTP di Terminal).

Penumpang mengikuti prosedur
pengecekan barang bawaan 
atau kepemilikan oleh petugas
Terminal.

Penumpang yang ingin melanjutkan
perjalanan, menuju ke zona II untuk
pembelian tiket lanjutan untuk
melanjutkan perjalanannya

Penumpang melakukan pengecekan
kesehatan, maupun kelengkapan 
data diri berupa KTP ataupun Paspor
(Di PLBN, dan juga di Terminal).

Penumpang mengikuti prosedur
pengecekan barang bawaan 
atau kepemilikan oleh petugas
Imigrasi dan karantina PLBN.

Penumpang yang ingin melanjutkan
perjalanan, menuju ke zona II untuk
pembelian tiket lanjutan untuk
melanjutkan perjalanannya

Melalui pendekatan Metafora dan eksplorasi struktur
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ZONASI MASSING

IDE KONSEP

LOKASI : INDONESIA - NTT - KABUPATEN BELU - KECAMATAN TASIFETO TIMUR - DESA SILAWAN

KONDISI EKSISTING
KONSEP ZONASI

SECTION A-A

7 m 340 m 20 m

SiteJalan Lintas Silawan Jalan Lintas Batas

7 m 115 m 20 m

A A

SECTION B-B

20 m340 m

45 %

RTH

55-60%

Bangunan
Publik

20 m

Jalan Lintas Batas
Site

115 m

B B

B

B

A A

Publik PrivatSemi privat Service

Keterangan

Publik

Privat

Semi privat

Service

Berhubungan Langsung

Berhubungan Tidak Langsung

Tidak Berhubungan 

Kelompok zona

DROP OFF 
AREA

HALL 

KEDATANGAN

MEPGUDANG

BANGUNAN
(MENARA)

PENGAWAS

HALL 
KEBERANG

-KATAN

LOBBY
KANTOR

KORIDOR
KANTOR

PUBLIK
AREA

CLEANING 
SERVICE AREA

R. SOPIR BUS

ATM 
CENTER

KOMERSIL 

AREA

   KANTOR
PENGELOLA

TERMINAL
AREA

PARKIR 
A R E A

AREA 
PERAWATAN

BUS

Arrival Area

Service Area

Drop Off & Pickup

Parking Lot

Terminal Area
(LT1)

Office Area
(LT2) 

Bus Parking
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ZONING TAPAK

KONSEP MAKRO

SIRKULASI KENDARAAN

Akses Masuk dan 
Keluar (Terminal)

Area Parkir (Pribadi)
Penjemput / Pengantar

Area Terminal
(Main area)

Area Bus 
AKDP,Kota,Desa

Luar Negeri.
Area Ojek

Keterangan
1. Akses Masuk Bus
2. Akses Keluar Kendaraan
    Pribadi dan Taxi  

6

1

2

3

5

14

7

109
8

11

12

13

4

4

3. Akses Keluar Bus
4. Area Parkir Kendaraan
    Pribadi dan Taxi

5. Area Ojek
6. Titik Pickup dan
    Dropoff Penumpang

7. Gate Kedatangan Bus
8. Area Utama Terminal 
   Komersil area & Kantor

9. Ruang Tunggu Bus
10. Gate Keberangkatan
11. Area Parkir Bus

12. Area Service Bus
13. Parkiran Bus (Service)
14. Akses Keluar Bus (Luar)

L U A R
NEGERI

AKDP

AKDP

ANGKOT
ANGDES

5

Jalur Bus untuk
Luar Negeri

Jalur Bus 
 AKDP

Jalur (MPU)
Angkot & Angdes

Jalur Pejalan
Kaki

Jalur Kendaraan
Pribadi

Keterangan
1. Akses Masuk Bus
2. Akses Keluar Kendaraan
    Pribadi dan Taxi  

6

1

2

3

5

14

7

109
8

11

12

13

4

4

3. Akses Keluar Bus
4. Area Parkir Kendaraan
    Pribadi dan Taxi

5. Area Ojek
6. Titik Pickup dan
    Dropoff Penumpang

7. Gate Kedatangan Bus
8. Area Utama Terminal 
   Komersil area & Kantor

9. Ruang Tunggu Bus
10. Gate Keberangkatan
11. Area Parkir Bus

12. Area Service Bus
13. Parkiran Bus (Service)
14. Akses Keluar Bus (Luar)

5

Jalur Ojek

Jalur Angkutan 
di sekitaran Site

PENATAAN RUANG

Akses Masuk dan 
Keluar (Terminal)

Area Parkir (Pribadi)
Penjemput / Pengantar

Area Terminal
(Main area)

Area Bus AKAP
AKDP,Kota,Desa

Luar Negeri.
Area Ojek

Keterangan
1. Akses Masuk Bus
2. Akses Keluar Kendaraan
    Pribadi dan Taxi  

6

1

2

3

5

14

7

109
8

11

12

13

4

4

3. Akses Keluar Bus
4. Area Parkir Kendaraan
    Pribadi dan Taxi

5. Area Ojek
6. Titik Pickup dan
    Dropoff Penumpang

7. Gate Kedatangan Bus
8. Area Utama Terminal 
   Komersil area & Kantor

9. Ruang Tunggu Bus
10. Gate Keberangkatan
11. Area Parkir Bus

12. Area Service Bus
13. Parkiran Bus (Service)
14. Akses Keluar Bus (Luar)

L U A R
NEGERI

AKDP

AKAP

ANGKOT
ANGDES

5

PENATAAN VEGETASI

Area Service
Bus & Awak

S
e
rv

ic
e
 A

re
a
 

Pos
Keamanan

Pos
Keamanan

P o h o n  a n g s a n a
dan cemara sebagai
vegetasi peneduh
dan pemecah angin
yang mengarah ke
area terminal. (Angin
dari arah barat laut
ke arah timur 

Pohon Glodokan Tiang, Palem  sebagai
vegetasi pengarah sirkulasi untuk
manusia ataupun kendaraan (bus)
di dalam terminal.

Pohon Bambu Jepang
dan curtain ivy plant 
sebagai vegetasi yang
berfungsi untuk mereduksi
kebisingan pada sekitar
jalur sirkulasi bus.

Vegetasi pengurai bebauan dan polusi
pada area terbuka indoor, sehingga
aliran udara angin yang (kotor) dari luar
dapat disaring dengan baik.

Komersil

Publik areaHall Utama

ATM

Pickup
Dropoff

Ruang tunggu
Umum

Area Kedatangan
& Area Pengecekkan

Ruang Tunggu
Bus Keberangkatan
& Area Pengecekkan

Area Terbuka (Hijau)

Area Terbuka (Hijau)

A
re

a
 T

e
rb

u
k
a

 (H
ija

u
)

Lantai 2
(Kantor)

Area Service
Bus & Awak

S
e
rv

ic
e
 A

re
a
 

H a l l 
utama

Berada pada tengah bangunan
untuk memudahkan akses
ke segala area ruangan lain.

Arr iva l  Are& 
Departure Area

Berada pada sisi paling luar 
bangunan untuk memudahkan
akses terdekat menuju Gate.

Open
Space

Berada pada tengah bangunan
untuk mengalirkan udara dari
luar ke dalam bangunan.

Publik

Privat

Semi privat

Service

Administratif

Akses Masuk dan 
Keluar (Terminal)

Area Parkir (Pribadi)
Penjemput / Pengantar

Area Terminal
(Main area)

Area Bus AKAP
AKDP,Kota,Desa

Luar Negeri.
Area Ojek

Keterangan
1. Akses Masuk Bus
2. Akses Keluar Kendaraan
    Pribadi dan Taxi  

3. Akses Keluar Bus
4. Area Parkir Kendaraan
    Pribadi dan Taxi

5. Area Ojek
6. Titik Pickup dan
    Dropoff Penumpang

7. Gate Kedatangan Bus
8. Area Utama Terminal 
   Komersil area & Kantor

9. Ruang Tunggu Bus
10. Gate Keberangkatan
11. Area Parkir Bus

12. Area Service Bus
13. Parkiran Bus (Service)
14. Akses Keluar Bus (Luar)

6

1

2

3

5

14

7

109
8

11

12

13

4

4

L U A R
NEGERI

AKDP

AKAP

ANGKOT
ANGDES

5

L U A R
NEGERI

Jenis & Jumlah Trayek

AKAP

ANGKOT
ANGDES

NTT - NTB

Motaain - Tunubibi - Dili
Motaain - Liquica - Dili

Motaain - Dili - Lospalos
Motaain - Dili - Manatuto

Motaain - Atambua 

AKDP

Motaain - Atambua 
- Halilulik - Betun 
- So’E - Kupang

Motaain - Atambua 
- Halilulik - Kefamenanu 
- Niki-Niki - So’E - Kupang

Motaain - Silawan 
-Haliwen - Atambua 
- Pasar Baru - Umanen 
- Halilulik 
Motaain - Silawan 
- Haliwen - Atambua 
- Tini - Pasar Baru 
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SKEMA TRAYEK BUS

KONSEP MAKRO

AKDP LINTAS NEGARA

- Untuk angkutan Antar Kota antar Provinsi (akan menggunakan moda transportasi penyebrangan laut) karena  pulau timor yang dibatasi secara langsung oleh
  laut, dengan pulau lain (Provinsi lain) disekitarnya.

NUSA TENGGARA BARAT

L U A R

NEGERI

Jenis & Jumlah Trayek

AKAP

ANGKOT
ANGDES

NTT - NTB (Diteruskan 
dengan moda transportasi
laut atau udara)

Motaain - Tunubibi Gleno
- Dili

Motaain - Liquica - Dili

-Baucau - Lospalos
Motaain - Dili - Manatuto

Motaain - Atambua 

AKDP

Motaain - Atambua 
- Halilulik - Betun 
- So’E - Kupang

Motaain - Atambua 
- Halilulik - Kefamenanu 
- Niki-Niki - So’E - Kupang

Motaain - Silawan 
-Haliwen - Atambua 
- Pasar Baru - Umanen 
- Halilulik 
Motaain - Silawan 
- Haliwen - Atambua 
- Tini - Pasar Baru 
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KONSEP (FLOW) PERGERAKAN PENGGUNA (DOMINAN LT.1)

KONSEP MIKRO

KONSEP UTILITAS (AIR BERSIH)

Area Pickup dan
Drop off Pengguna

Area Kedatangan
Angkutan Bus

Area Keberangkatan
Angkutan Bus

Akses Keluar Bus
Luar Negeri

Akses Keluar Bus
& MPU

Akses Keluar Kendaraan
Pribadi, Taxi, Ojek

Akses Masuk Kendaraan
Pribadi, Taxi, Ojek

Pickup & Dropoff

ATM Center

Hall Utama

Administratif area

Area Kedatangan

R. Tunggu & 
Departure area

Publik Area

Komersil area

Jalur Penumpang

Jalur Pengunjung

Jalur Pengelola

KONSEP UTILITAS (AIR KOTOR) KONSEP UTILITAS (AIR TINJA)

Pompa

Meteran air

Jaringan PDAM
Ground water tank

Katup

Sumur artesis

Water tower

Untuk Akses Air Bersih Dari
Water Tower Ke Keran Air

INI WASTAFEL

Water tower

Sumur resapan

Saluran kota

Bak kontrol

Air Buangan (Kotor) Akan
Menuju Ke Sumur Resapan

INI WASTAFEL

Bak kontrol

Resapan

Septic tank

Resapan

Septic tank
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PEMANFAATAN AIR HUJAN

KONSEP MIKRO

DIAGRAM SKEMATIK

Menempatkan :
Lampu dengan sensor 
Time switches pada area 
yang kurang aktivitasnya sprt :
Koridor, Pintu depan

Menempatkan :
Lampu dengan Daylight 
sensor pada area sprt :
Selasar

Menempatkan :
Lampu dengan Motion 
sensori kit pada area sprt :
teras

M

SB

s

Meteran

Switch Board

stabilizer

Keterangan

GR

TB

Generator

Tank bahan bakar

Sdp Sub Distribution 
Panel

Talang air

Toren/sumur

Filter

Air hujan turun menuju atap dan diterima oleh talang air kemudian 
menuju ke filtrasi untuk dibersihkan dan kemudian di tampung pada
tempat penampungan, agar kemudian bisa digunakan.

KONSEP GUBAHAN MASSA

INSTALASI PEMADAM KEBAKARAN INSTALASI LISTRIK

GR TB

PLN

M

SB

s

Genset

sdp

sdp

sdp

sdpsdpsdp

sdp

sdp sdp

Shaft 
listrik

Publik

Privat

Semi privat

Service

Perancangan konsep block plan 
dengan melakukan sketsa dan 
peletakan komposisi bentukan dasar.

Perancangan massing awalan untuk 
membuat bentuk dan masa antar 
ruangan dengan ruangan yang lain.

Perancangan massing selajutnya 
dengan membentuk beberapa detail 
dan pertegasan akhir pada bangunan.

Finishing konsep dengan pembagian sifat 
ruang, zoning dan peletakan vegetasi pada
lanskap untuk bangunan.

Perancangan massing awalan untuk 
membuat bentuk dan masa antar 
bangunan dengan bangunan yang lain
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GREEN KONSEP

KONSEP MIKRO
KONSEP DESAIN

Lapisan water proof
Balok

Plat lantai

Tanah dan vegetasi

Vegetasi akar
serabut

Pot vegetasi
beton

Rigid PVC

Rangkaian 
pipa

Exterior wall
2 lembaran 
Polymide felt

Sisa pembuangan
air bisa di Reused

Lapisan water proof
Balok

Plat lantai

Tanah dan vegetasi

Penataan vegetasi di dalam bangunan guna memaksimalkan  sirkulasi udara dan membuat 
suasana ruang yang nyaman di dalam apartment

Sun shield Panel

KONSEP DESAIN (BUDAYA) KONSEP STRUKTUR & MATERIAL

Design untuk atap bangunan adat
Suku setempat (Matabesi) sebagai
pengangkatan nilai lokalitas pada
desain bangunan.

Penggunaan motif kain tenun 
khas NTT (Belu) pada detail
finishing bangunan.

Penggunaan siluet tarian
Likurai (Belu) pada detail
fasad bangunan.

Struktur Long Span Dengan Bentukan Yang Atraktif

Struktur Long Span Dengan Bentukan Konvensional

Semen
Beton sebagai 
pelapis struktur.

Baja H-beam
sebagai kolom 
dan balok

Acp
sebagai 
pelapis fasad

Galvalum
sebagai pelapis 
fasad, atap

Penggunaan rangka dengan jenis Rigid frame untuk 
memaksimalkan penggunaan fungsi ruang pada bangunan
pabrik, dan juga untuk mengurangi adanya kolom yang 
menggangu fleksibilitas gerak untuk para pekerja.

Struktur Long Span Yang Responsif Dengan Alam
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